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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain posttest-
only control group. Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
MTs NU Joho, Pace Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi
penelitian yaitu kelas VII sebanyak 101 siswa, sedangkan sampel yang
digunakan oleh peneliti yaitu kelas VII-B sejumlah 27 siswa dan VII-C
sejumlah 27 siswa dengan pengambilan sampel secara tidak random.
Teknik pengumpulan data dengan tes tertulis dan dokumentasi. Kelas VII-B
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-C sebagai kelas kontrol. Teknik Reading And

analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini Composition (CIRC),
adalah analisis data statistik t-tes.Berdasarkan hasil nilai angket motivasi motivasi belajar siswa
belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata post-test 82,8 untuk kelas

eksperimen dan nilai rata-rata post-test 80,1 untuk kelas kontrol,

berdasarkan hasil analisis diketahui taraf signifikasi 5% untuk Dk = 52 maka

nilai dari trabel = 1,67469 dan nilai thitung = 3,851 dapat disimpulkan bahwa

thitung 2 trabel Yang berarti Hq diterima dan Ho ditolak. Sehingga “terdapat

peningkatan motivasi belajar IPA dengan menggunakan Model

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

dalam materi Pencemaran Lingkungan pada siswa kelas VIl MTs NU Joho,

Pace Nganjuk tahun pelajaran 2018/2019”.
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PENDAHULUAN

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya
tujuan.

Martin Handoko (2002 : 9) mengartikan “motivasi itu sebagai suatu tenaga atau faktor
yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan
tingkah lakunya.”

Motivasi merupakan salah satu komponen yang amat penting dalam pembelajaran
dan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Kemauan untuk belajar merupakan hasil dari
berbagai faktor, yaitu kepribadian, kebiasaan, serta karakteristik belajar siswa.
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Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran , dengan kata lain hasil
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Karena motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan
hasil yang baik. Muliani (2015 : 19)mengatakan bahwa :

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses
belajar. Motivasi belajar padadiri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau
tidak adanya motivasi belajar akan melemahkan kegi atan belajar. Selanjutnya mutu
hasil belajar akan menjadi rendah, oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu
diperkuat terus menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada
tempatnya diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.

Reaksi siswa akan ditemukan di dalam kelas yang berbeda terhadap tugas dan materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada sebagian siswa yang langsung tetarik yang menyenagi
topik-topik pelajaran yang baru yang kita perkenalkan kepadanya, adapula sebagian siswa
yang menerima dengan perasaan jengkel ataupun pasrah dan ada lagi yang benar-benar
menolak untuk belajar. Dengan demikian keinginan siswa untuk mengikuti pembelajaran
dipengaruhi oleh motivasinya dalam pembelajaran yang berdampak pada pencapaian hasil
belajar.

Dalam pembelajaran IPA proses penyampaian materi merupakan hal yang
penting untuk keberhasilan pembelajaran. Proses belajar mengajar di kelas bagi
peserta didik tidak selamanya berlangsung normal. Dalam hal ini peserta didik dapat
memiliki semangat belajar yang tinggi akan tetapi kadang bisa juga menjadi rendah,
kadang-kadang menyenangkan dan kadang-kadang juga membosankan. Pada saat
siswa sudah merasa bosan banyak tingkah laku yang mereka lakukan seperti waktu
guru menjelaskan siswa ngobrol sendiri, mengantuk, tidak fokus pada pelajaran.
Demikianlah realita yang sering dihadapi oleh guru pada saat belajar mengajar di
dalam kelas. Sehingga motivasi belajar siswa sangat rendah. Hal ini disebabkan karena
adanya model yang lama. Oleh karena itu menuntut guru untuk jeli menerapkan
model yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, tujuan penentuan
model pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran
yang efektif. Menurut Djuanda (Roidah, 2015:3) menuliskan bahwa:

Pembelajaran IPA lebih menekankan pada keterampilan proses IPA diantaranya
melalui kegiatan pengamatan (Observasi), pengelompokan (klasifikasi),
pengukuran, hubungan ruang dan waktu meramalkan (memprediksi),
mengkomunikasikan serta menarik kesimpulan’’. Sehingga dalam hal ini guru
dituntut tidak hanya menguasai konsep IPA tetapi juga dituntut untuk mampu
mempraktikan konsep secara sederhana kepada siswa, memotifasi siswa
menyenangi pembelajaran IPA, mampu mengaitkan materi atau konsep
kedalam dunia nyata siswa, serta menumbuhkan kemampuan berfikir kritis
siswa untuk menemukan sendiri konsep IPA dari permasalahn kehidupan
sehari-hari yang ada kaitannya dengan aplikasi pembelajaran IPA.
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Dengan berkembangnya zaman, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif
dalam memilih dan mengembangkan Model pembelajaran. Tujuannya Seiring adalah
agar pembelajaran siswa berlangsung efektif, menyenangkan, memenuhi kebutuhan
belajar siswa, dan memaksimalkan potensi belajar siswa.

Untuk meningkatkan motivasi belajar tersebut maka digunakan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition disingkat CIRC adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif terpadu membaca dan menulis, dimana peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dalam membaca, menulis,
memahami kosakata dan seni berbahasa.

Fokus utama kegiatan CIRC adalah membuat penggunaan waktu menjadi lebih efektif.
Siswa dikondisikan dalam tim-tim kooperatif yang kemudian dikoordinasikan dengan
pengajaran kelompok membaca, supaya memenuhi tujuan lain seperti pemahaman
membaca, kosa kata, pembacaan pesan, dan ejaan. Tujuan utama CIRC adalah menggunakan
tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan
yang dapat diaplikasikan secara luas.

Slavin (dalam Wina Sanjaya 2007 : 200) menyatakan bahwa “semua metode
pembelajaran kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka belajar sama
baiknya”. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Lebih lanjut Slavin menyatakan bahwa “Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition merupakan sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran
membaca, menulis dan seni berbahasa” (Wina Sanjaya, 2007: 2001 ).

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatanmotivasi belajar
mata pelajaran IPA materi Pencemaran Lingkungan peserta didik kelas VIIMts NU Joho, Pace
Nganjuk Tahun Pelajaran 2018 - 2019dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU Joho, Pace, Nganjuk pada bulan Mei Tahun
Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalahQuasi
Experimental Design dengandesainPosttest-Only Control Design (Sugiyono, 2015:112).
Prosedur yang dilakukan meliputi 1) Tahap persiapan2) Tahap pelaksanaan3) Tahap
pelaporan (analisia dan pengolahan data).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VII MTs NU
Joho, Pace, Nganjuk yang terdiri dari 4 kelas. Sampel yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan saran dari guru yang mengajar
pada kelas tersebut dan didapatkan sampel kelas VII B dengan jumlah 27 siswa sebagai
kelas Eksperimen dan kelas VII C dengan jumlah 27 siswa sebagai kelas Kontrol.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan metode tes berupa
Angket Motivasi Belajar. Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan uiji
t-test dari hasil belajar yang diambil dari post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut. Langkah yang dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi /BMSPSS
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Statistics 25 for windows untuk melakukan uji normalitas, sedangkan penentuan rata-
rata (mean), standar deviasi hingga mencari thiwng dilakukan secara manual sesuai
dengan rumus t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga
dalam pengujiannya menggunakan statistik t-test dan dengan bantuan software
aplikasi IBM SPSS Statistics 25 for Windows.

Dalam penelitian ini tes angketpost-test digunakan untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar IPA siswa. Dari Angket yang terdiri dari 40pertanyaan dan
5 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Dari hasil Angket motivas belajar tersebut
digunakan sebagai dasar untuk melakukan uji berikutnya. Berdasarkan test Angketyang
telah dilakukan maka didapatkan data hasil Angket Motivasi Belajar sebagai berikut :

1. Analisis Data Hasil Angket Motovasi Belajar Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC)padaKelas Eksperimen.Pada kelas
eksperimen ini memiliki jumlah (N) 27 siswa dengan jumlah hasil Angket
motivasi belajar siswa (X) = 2238 dan diperoleh jumlah X?= 185706.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas secara statistik menggunakan bantuan aplikasilBM SPSS
Statistics 25 for Windowsyang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sampel. Adapundasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut :
1. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka Hq ditolak dan Ho

diterima, artinya data beristribusi tidak normal.
2. lJika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka Hq diterima dan
Ho ditolak, artinya data beristribusi normal.

Pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi

IBM SPSS Statistics 25 for Windows diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :

Tabel 1.3 Uji Normalitas Hasil Angket Motovasi Belajar Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC)padaKelas Eksperimen.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Nilai Eksperimen  Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
,110 27 ,200° ,942 27 ,135

(Sumber Data : data diolah peneliti)

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk hasil angket siswa
sebesar 0,135untuk Kelas Eksperimen. Dikarenakan nilai signifikansi dari post-test
lebih dari >a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hq diterima dan Hoditolak,yang
artinya nilai hasil angket motivasi belajar siswa Kelas Eksperimen berdistribusi
normal.
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Gambar diagram hasil post-test dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.
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Gambar 1.1 Diagram Uji Normalitas Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas
Eksperimen

Frequency

Mencari Nilai Rata-Rata (Mean) Hasil Angket Motovasi Belajar Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)padaKelas Eksperimen.
Berikutnya dilakukan pencarian nilai rata-rata (mean) dari hasil angket

motivasi belajar pada kelas eksperimen sebagai syarat untuk melakukan t-test.
Adapun rata-rata pada kelas eksperimen diperoleh hasil X; = 82,8.
Mencari Standart Deviasi Kelas Eksperimen

Berikutnya dilakukan pencarian nilai Standar Deviasi dari hasil angket motivasi
belajar siswa pada kelas eksperimen sebagai syarat untuk melakukan t-test. Standart
Deviasi untuk kelas eksperimen diperoleh hasil yaitu SZ = 7,71.

Analisis Data Hasil Belajar Model Pembelajaran Konvensional padaKelas Kontrol.

Pada kelas kontrol ini memiliki jumlah (N) 27 siswa dengan jumlah hasil post-test (X) 2164
dan diperoleh jumlah X?173664.

Dari hasil angket motivasi belajar siswa pada Kelas Kontrol yang mendapat perlakuan
model pembelajaran Konvensional diatas dapat diketahui frekuensi dan tingkat
keberhasilannya sebagai berikut :

a.

Uji Normalitas
Uji normalitas secara statistik menggunakan bantuan SoftwarelBM SPSS Statistics 25
for Windowsyang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya sampel.
Adapundasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut :
1. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka Hq ditolak dan Ho
diterima, artinya data beristribusi tidak normal.
2. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka Hy diterima dan Ho
ditolak, artinya data beristribusi normal.
Pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan
Software IBM SPSS Statistics 25 for Windows diperoleh hasil perhitungan sebagai
berikut :
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Tabel 1.5Uji Normalitas Hasil Belajar Model Pembelajaran Konvensional padaKelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Nilai Eksperimen Stitﬁuc df Sig. Statistic Df Sig.
’ 27 ,161 ,934 27 ,087
(Sumber Data : data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk Hasil angket
motivasi belajar siswa sebesar 0,087untuk Kelas Kontrol. Dikarenakan nilai
signifikansi dari post-test lebih dari > = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hg
diterima dan Hoditolak,yang artinya nilai post-test angket motivasi belajar siswa Kelas
Kontrol berdistribusi normal.

Gambar diagram hasil post-test angket motivasi belajar siswa dapat dilihat
dalam gambar di bawah ini.

Histogram
Nilai
Gambar 1.2. Diagram Uji Normalitas Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar
Kelas Kontrol
b. Mencari Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol
Berikutnya dilakukan pencarian nilai rata-rata (mean) dari hasil angket motivasi
belajar siswa kelas kontrol sebagai syarat untuk melakukan t-test. setelah dilakukan
perhitungan maka nilai rata-rata kelas kontrol diperoleh hasil sebesar 80,1.
c. Mencari Standart Deviasi Kelas Kontrol
Berikutnya dilakukan pencarian nilai Standar Deviasi dari hasil angket motivasi belajar
siswa kelas kontrol sebagai syarat untuk melakukan t-test. Untuk itu hasil
perhitungan untuk standart deviasi kelas kontrol yaitu 7,71.
d. Mencari thiung dengan mengunakan rumus t-tes

Dari data hasil angket siswa didapat rata-rata kelas eksperimen sebesar 82,8
dan rata-rata kelas kontrol 80,1. Sedangkan standart deviasi kelas eksperimen
sebesar 7,71 dan standart deviasi kelas kontrol sebesar 8,59. Untuk mencari
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nilai dari thitung Menggunakan rumus t-test. Dan hasil perhitungan tersebut
diperoleh thitung sebesar 3,851

e. Mencari Nilai Derajat Kebebasan (dk)

Sebelum mencari nilai twpe, peneliti mencari dk (derajat kebebasan) dengan
menggunakan persamaan :dk = n1 + nz — 2 dan nilai dk yang diperoleh dari
perhitungan tersebut yaitu 52. Setelah nilai derajat kebebasan diperoleh maka langkah
selanjutya yaitu Membandingkan thitung dengan tapel.

Berdasarkan nilai pada distribusi tdengan dk = 52 maka nilai dari twawe adalah sebesar
1,67469. Sedangkan perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thitung
adalah sebesar 3,851.

f.  Menentukan Hipotesis

Berdasarkan tabel nilai t diatas dengan dk sebesar 52 maka nilai dari ttapel
sebesar 1,67469. Karena nilai dari thitung = 3,851 sedangkan nilai dari tiapel =
1,67469 dapat dsimpulkan bahwa thitung 2 ttabel. Sehingga dalam perhitungan ini
Hq diterima dan Ho ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
motivasi belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) materi Pencemaran Lingkungan
pada siswa kelas VII B MTs NU Joho Nganjuk tahun pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diketahui dengan tabel nilai t diatas dengan dk
sebesar 52 maka nilai dari ttabel Sebesar 1.67469. Karena nilai dari thiung = 3,851 sedangkan nilai
dari trabel = 1.67469 berarti bahwa thitung 2 trabel. Sehingga dalam perhitungan ini Hq diterima
dan Ho ditolak, dan berarti bahwa terdapatpeningkatan motivasi belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
materi Pencemaran Lingkunganpada siswa kelas VIl B MTs NU Joho Nganjuk tahun pelajaran
2018/2019. Hal ini dikarenakan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC) yang mampu membangkitkan kemauan siswa untuk
berdiskusi dan berkelompok sehingga saling membantu memahami materi dan motivasi
belajar siswa menjadi meningkat.
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